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ABSTRACT

The aims of this paper is to analyze the social economic linkages among region, means intra-inter re-
gional of Aceh province during prior-post tsunami reconstruction and recovery. The social economy destruction
caused by the earthquake and tsunami had brought massively impact to the Acehnese welfare. Based on the facts
stated above, it is very crucial to observe and measure the social economic sectors development among regions as
an impact of infrastructure development and social economic integration that focus on three main regions, namely,
Ladiagalasska (Indian Ocean, Gayo Alas Singkil, and the Malacca Strait). In addition to that, each of region has
a different effect and correlation significantly. The research methodology applied the Multiregional Input-Output
(MRIO) in term to set up MRIO Aceh 2002 and 2006 and descriptive analysis. The research found the increase
social integration intra-region in Aceh the and decrease of trading among regions post tsunami attack.
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ABSTRAK

Tujuan makalah ini adalah untuk menganalisis keterkaitan sosial ekonomi antar-region, yaitu penjelasan
kondisi keterkaitan intra-antar-regional di provinsi Aceh sebelum dan selama masa rekonstruksi dan rehabilitasi
pascatsunami. Kehancuran sosial ekonomi yang disebabkan oleh gempa bumi dan tsunami membawa dampak
yang besar bagi kesejahteraan Aceh. Berdasarkan fakta tersebut, sangat penting untuk mengamati dan mengukur
perkembangan sosial ekonomi antarwilayah sebagai dampak pembangunan infrastruktur dan integrasi sosial
ekonomi yang fokus pada tiga wilayah utama di Aceh, yaitu Ladiagalasska (Lautan Hindia, Gayo Alas Singkil,
dan Selat Malaka). Selain itu, masing-masing daerah secara signifikan memiliki efek yang berbeda. Metodologi
penelitian menerapkan model Multiregional Input-Output (MRIO) Aceh 2002 dan 2006 dan analisis deskriptif.
Penelitian ini menemukan bahwa terjadi peningkatan integrasi sosial antar-region di Aceh sedangkan perdagan-
gan antar-wilayah telah menurun secara drastis pascatsunami.

Kata kunci: integrasi sosial ekonomi, tsunami, MRIO Model

PENDAHULUAN dengan negara-negara tersebut, Indonesia adalah
Pada hari Minggu 26 Desember 2004 terjadi wilayah paling parah yang terkena dampaknya
; . . terkonsentrasi di Aceh dan Sumatra Utara.

gempa dengan episentrum sekitar 150 km di lepas i
. .. . . Dengan memperhitungkan dampak kerusakan dan
pantai Aceh. Bencana ini terkuat dari gempa di K ) dihasilkan. b . o di
seluruh dunia yang pernah tercatat dalam satu cruglan yang dihastikan, bencana int menjact

generasi. Empat puluh lima menit setelah gempa, salah satu bencana paling merpsak menurut
. . .- ECLAC, EM-DAT, dan Bank Dunia. Jumlah total
gelombang tsunami melanda wilayah pesisir Aceh

sepaniane 800 km.! kerusakan yang diakibatkan oleh gempa bumi dan
Patyaie ’ tsunami di Aceh jauh lebih besar daripada apa

Pada saat yang sama, bencana melanda yang terjadi di India, Sri Lanka, dan Thailand.?

negara di sekitar Samudra Hindia. Dibandingkan
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Jumlah kerusakan dan kerugian tsunami Aceh
hampir mirip dengan yang disebabkan oleh badai
Mitch yang terjadi di Honduras pada tahun 1998.

Sebagai akibat dari bencana ini, tercatat
sekitar 130.013 orang tewas dan 37.066 orang
hilang. Bencana ini juga menghancurkan pemuki-
man penduduk sehingga banyak penduduk
kehilangan tempat tinggal dan mengungsi. Dari
sekitar 500.000 pengungsi adalah sebagian besar
anak-anak, perempuan, dan orang-orang tua.
Selain dampak fisik, bencana ini juga mem-
berikan dampak psikologis yang menyebabkan
trauma berkepanjangan. Berdasarkan hasil sensus
penduduk di Aceh-Nias 2005,® setelah gempa
bumi dan tsunami tercatat 209.000 orang masih
mengungsi di Aceh. Mereka berada di ruang
keluarga, barak, tenda atau di fasilitas umum
seperti kantor pemerintah, dan 312.000 orang
mengaku pernah mengungsi.

Di samping itu, gempa bumi dan tsunami
juga melumpuhkan hampir semua layanan dasar
di daerah yang terkena bencana. Runtuhnya
layanan dasar ini disebabkan oleh kerusakan
infrastruktur dasar, delapan rumah sakit rusak, 114
pusat kesehatan dan lokal (diperpanjang otoritas
pusat kesehatan) yang rusak dan hancur, bangunan
sekolah yang rusak lebih dari 2.000, dan bangunan
pemerintah yang paling parah adalah kantor.
Akibatnya, terjadi kurangnya pelayanan dasar
seperti kesehatan, keamanan, sosial, dan pemer-
intahan. Sebagai pilar kegiatan sosial-ekonomi,
infrastruktur juga menderita kerusakan parah
akibat gempa bumi dan tsunami. Sepanjang 3.000
km jalan rusak, 14 dari 19 pelabuhan di Aceh, dan
120 jembatan arteri rusak serta 1.500 jembatan
kecil rusak. Secara keseluruhan, kerugian akibat
gempa dan tsunami diperkirakan sebanyak 41,4
triliun rupiah atau US § 4,5 miliar.*

Sebelum bencana tsunami, Aceh juga
mengalami konflik yang berkepanjangan antara
Gerakan Aceh Merdeka dan Pemerintah Indone-
sia. Setelah terjadi tsunami diadakan perjanjian
perdamaian di Helsinki, tepatnya 15 Agustus
2005. Perjanjian perdamaian memiliki beberapa
efek samping, yaitu untuk membentuk sebuah
provinsi baru Aceh menjadi beberapa provinsi.
Dua wilayah mendukung pembentukan provinsi
baru Aceh Leuser Antara (terdiri atas Aceh
Tengah, Aceh Tenggara, Aceh Singkil, Gayo Lues,
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dan Bener Meriah) dan Aceh Barat Selatan (yang
terdiri atas Aceh Barat, Aceh Selatan, Simeulue,
Aceh Barat daerah Daya, Aceh Jaya, dan Nagan
Raya). Deklarasi simbolis kedua provinsi baru
telah dibuat oleh beberapa pejabat pemerintah
daerah, legislatif, dan para pemimpin informal di
11 wilayah di Jakarta pada tanggal 4 Desember
2005 (Kompas 6 Desember 2005 dan 14 Agustus
2006).°

Dampak ekonomi yang disebabkan oleh
bencana alam seperti gempa bumi, tsunami,
banjir, dan bencana alam lainnya akhir-akhir
ini telah mendapat banyak perhatian dari para
peneliti. Hal ini disebabkan tidak hanya oleh
meningkatnya intensitas bencana alam, tetapi
juga perubahan iklim yang paling penting di masa
depan.® Jika diamati berdasarkan dampak, para
pembuat kebijakan harus bekerja keras untuk
mengurangi dampak bencana alam. Banyak
upaya telah dilakukan seperti penyediaan bantuan
langsung ke daerah-daerah dan penyiapan biaya
pemulihan serta tindakan lainnya. Perhitungan
bantuan cenderung fokus hanya pada bidang-
bidang yang secara langsung mengalami bencana
alam dan mendukung berbagai sumber data.

Besarnya dampak yang diakibatkan bencana
ini menyebabkan datangnya banyak para relawan
untuk membantu rekonstruksi dan rehabilitasi
serta terjadinya perpindahan penduduk antar dae-
rah, baik permanen ataupun sementara sehingga
dapat menyebabkan integrasi sosial di masing-
masing wilayah, seperti penelitian yang dilakukan
Martinovic’ di Belanda yang menunjukkan bahwa
rata-rata lama tinggal dari migrasi masuk mening-
katkan integrasi sosial. Perbedaan integrasi sosial
sesaat dan jangka panjang dapat dipengaruhi oleh
indikator suku bangsa, motif migrasi, dan biaya
pendidikan.

Studi yang dilakukan Heejoo Ham et al.®
menyatakan bahwa kerugian dan kerusakan yang
disebabkan oleh bencana, khususnya gempa bumi,
telah memberikan dampak ekonomi yang tidak
hanya pada daerah di mana peristiwa itu terjadi,
tetapi juga di daerah lain. Hal ini disebabkan jika
gempa terjadi di daerah pusat ekonomi, efek tidak
langsung akan menyebar jauh di luar daerah dan
akan memiliki dampak yang cukup besar di daerah
lain. Demikian pula daerah itu, gempa bumi dan
tsunami di Aceh memiliki efek pengganda, yang



cukup besar pada wilayah yang terkena dampak
langsung dan wilayah sekitarnya. Berdasarkan
alasan-alasan tersebut tujuan makalah ini adalah
untuk menganalisis integrasi sosial ekonomi serta
keterkaitan ekonomi antar-region di Aceh.

Kondisi sosial yang kondusif serta keter-
kaitan ekonomi intra-antar-wilayah dalam
mempercepat rekonstruksi dan rehabilitasi akibat
bencana gempa dan tsunami di Aceh sangat pent-
ing. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini adalah:

1) Bagaimana integrasi sosial wilayah sebelum-
sesudah gempa bumi dan tsunami;

2) Bagaimana pola dari perubahan struktur
ekonomi sebelum-sesudah gempa bumi dan
tsunami;

3) Bagaimana integrasi ekonomi antarwilayah
intra-inter sebelum-sesudah gempa bumi
dan tsunami;

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1) Mengetahui integrasi sosial wilayah sebelum-
sesudah gempa bumi dan tsunami;

2) Melacak pola dari perubahan struktur
ekonomi sebelum-sesudah gempa bumi dan
tsunami;

3) Mengukur integrasi ekonomi antarwilayah
intra-inter sebelum-sesudah gempa bumi
dan tsunami;

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model MRIO yang
mencakup 4 region, yakni (1) Lautan Hindia; (2)
Gayo Alas Singkil; (3) Selat Malaka dan; (4)
Rest of Indonesia (ROI) yang ada dalam Tabel
Input-output Aceh tahun 2002 dan 2006. Pada
tahap pertama penelitian ini mengukur integrasi
sosial ekonomi gempa bumi dan tsunami yang
disebabkan oleh daerah yang berhubungan secara
sektoral dan spasial dengan daerah yang terkena
dampak langsung.

Metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif untuk menganalisis integrasi
sosial dari indikator migrasi dan suku bangsa
serta penerapan model MRIO untuk mengetahui
perubahan struktur ekonomi dan keterkaitan
ekonomi intra dan antar-region. Variabel yang
digunakan dalam MRIO adalah output dan nilai
tambah bruto (NTB) antar-region.

Perekonomian Aceh mengalami kehancuran
total di segala sektor ekonomi setelah bencana
gempa bumi dan tsunami, terutama di daerah
yang terkena langsung. Dampak seperti ini disebut
dampak langsung. Sementara itu, dampak gempa
bumi dan tsunami tidak hanya di daerah yang
terkena dampak langsung (direct loss), tetapi juga
pada daerah lain (indirect loss).

Tsunami mengakibatkan perubahan struktur
sosial ekonomi masyarakat karena banyaknya
penduduk yang meninggal dan mengungsi
sehingga dengan analisis kuantitatif dilakukan
analisis kondisi integrasi sosial masyarakat
dan untuk mengetahui struktur ekonomi dan
keterkaitan antar-region pada saat dilaksanakan
program rekonstruksi dan rehabilitasi di Aceh
dilakukan dengan data dasar MRIO 2002 dan
MRIO 2006. Dari sini diperoleh gambaran
struktur ekonomi dan keterkaitan perekonomian
antar-region pada kondisi normal (sebelum gempa
bumi dan tsunami) dengan setelah dilaksanakan-
nya rekonstruksi dan rehabilitasi.

HASIL DAN ANALISIS

Tingkat rata-rata pertumbuhan ekonomi termasuk
minyak di Aceh sejak Pelita-1 (1969-1973)
hingga Pelita-V (1989-1993) mencapai 7,77%.
Selanjutnya, Pelita-VI (1994-1998) hanya
tumbuh 5,12%. Pertumbuhan ekonomi terus
menurun sebagai dampak krisis moneter pada
tahun 1998, rata-rata pertumbuhan ekonomi per
tahun Aceh 1999-2003 hanya 2,08%. Akibat
bencana gempa bumi dan tsunami, perekonomian
Aceh mengalami kontraksi pada tahun 2005,
sekitar 0,12% meskipun tanpa minyak ekonomi
hanya tumbuh 1,22%. Demikian pula di tingkat
nasional (Indonesia), tingkat pertumbuhan eko-
nomi rata-rata dalam Pelita [-Pelita V mencapai
7,37%. Periode berikutnya, dalam Pelita VI hanya
mencapai rata-rata 2,94% per tahun.

Struktur perekonomian Aceh secara ke-
seluruhan sangat tergantung pada komoditas
minyak dan gas. Pada tahun 2006 nilai tambah
yang disumbangkan oleh minyak dan gas di Aceh
mencapai 18,65 triliun rupiah atau 25,36% dari
total PDB Aceh, sedangkan industri pengolahan
gas memberikan nilai tambah sampai 10 triliun
rupiah atau 13,59%. Setelah gempa dan tsunami,
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Gambar 1. Peta Pembagian Region Tabel MRIO ACEH

Aceh telah mengalami pergeseran yang signifikan
dalam struktur ekonomi sektoral, sedangkan peran
sektor primer dan sekunder menurun. Pada tahun
2004 peran sektor primer terhadap perekonomian
Aceh mencapai 42,29%, tapi setelah tsunami jatuh
ke 38,48%.

Penurunan kontribusi sektor primer sangat
signifikan terhadap struktur ekonomi Aceh.
Penduduk Aceh yang bekerja di sektor pertanian
pada tahun 2006 mencapai 56,7%, kondisi yang
sama juga terjadi di sektor sekunder. Peran sektor
sekunder yang terdiri dari manufaktur dan kon-
struksi menurun. Pada tahun 2004 peranan sektor
ini mencapai 12,05%, turun menjadi 9,21% pada
tahun 2005. Dampak ekonomi dari penurunan
sektor ini lebih kecil dari sektor primer. Selain itu
sektor primer, sektor sekunder (sektor industri)
untuk menyerap tenaga kerja hanya sekitar 9,5%
dari jumlah penduduk yang bekerja di Aceh.
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Sebaliknya, sektor tersier memiliki peningkatan
yang signifikan dalam peran sektoral.

Peranan sektor tersier telah berubah dari
45,43% (2004) menjadi 45,66% (2005). Selanjut-
nya pada tahun 2006 meningkat secara signifikan
dan menjadi 52,31%. Kenaikan peran sektor tersier
dapat mendukung dan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja sebagai proporsi penduduk yang
bekerja di sektor jasa pada tahun 2006 sebesar
33,7%. Namun, kenaikan tidak bisa berharap
banyak untuk mengurangi pengangguran.

Kondisi sosial masyarakat di Aceh setelah
bencana gempa bumi dan tsunami mengalami
perubahan yang signifikan. Hal ini dapat ditunjuk-
kan dengan besarnya jumlah penduduk yang
meninggal, besarnya jumlah pengungsi, dan
besarnya jumlah sukarelawan yang membantu
rekonstruksi dan rehabilitasi Aceh.



Provinsi Tujuan

PulauJawa

Lainnya di Pulau
Sumatera

Sumatera Utara

0 50 100 150

M sesudah tsunami Msebelum tsunami

Sumber: SP 2000 dan SUPAS 2005 dalam Rachmad (2010)°

Gambar 2. Migrasi Keluar di Nanggroe Aceh Darussalam Sebelum dan Sesudah Tsunami (ribu orang)

Sumber: SUPAS 2005 dalam Rachmad (2010)°

Gambar 3. Perubahan Alasan Migrasi ke Sumatera Utara Sebelum dan Sesudah Tsunami (%)
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Dilihat dari migrasi keluar (outmigran) Aceh
sebelum dan sesudah tsunami, migrasi keluar pal-
ing besar ke Provinsi Sumatra Utara adalah karena
provinsi ini merupakan daerah yang berbatasan
langsung dengan Aceh. Ada beberapa perubahan
alasan dalam perpindahan penduduk Aceh ke
Sumatra Utara setelah tsunami, yaitu peningkatan
alasan lainnya (8,9%) yang terbesar dan diikuti
oleh alasan pendidikan 4,8%. Sementara alasan
keamanan yang mengalami penurunan terbesar
setelah tsunami, mencapai -13,3% dan alasan
mencari pekerjaan sebesar -6.6%.

Berdasarkan penyebaran suku bangsa yang
tinggal antar-region di Aceh, region Gayo Alas
Singkil mempunyai variasi suku bangsa terbesar.
Besarnya variasi ini menunjukkan penerimaan
penduduk region ini terhadap suku lainnya di
region ini lebih besar.

Suku bangsa terbesar di region Gayo Alas
Singkil adalah Gayo Lut (23,86%), kemudian
diikuti oleh suku Gayo Lues (16,59%). Sementara
itu, region Lautan Hindia didominasi oleh suku
Aceh (75,11%), kemudian diikuti oleh suku
Simelue 10,23%. Demikian juga dengan region
Selat Malaka yang didominasi oleh suku Aceh

sebesar 64,05% dan diikuti oleh suku Jawa
sebesar 22,41%.

Distribusi penduduk pendatang dari suku
Jawa terbesar berada di region Selat Malaka,
kemudian diikuti oleh region Gayo Alas Singkil
dan region Lautan Hindia. Besarnya distribusi
suku Jawa di region Selat Malaka disebabkan
oleh lebih baiknya kondisi infrastruktur dan ad-
anya pertambangan di region ini. Disamping itu,
wilayah ini merupakan lahan perkebunan sawit
yang dikelola oleh PT Perkebunan Nusantara I.

Gambar 5 menjelaskan banyaknya distribusi
regional migrasi yang masuk ke region Aceh
setelah terjadinya gempa bumi dan tsunami. Data
tersebut menunjukkan bahwa region yang terkena
dampak langsung tsunami (Lautan Hindia dan
Selat Malaka) mengalami inmigrasi yang terbesar
dari Luar Aceh. Region Lautan Hindia mengalami
peningkatan migrasi masuk terbesar dari Luar
Aceh, yaitu 0,26% dari total penduduk, kemudian
region Selat Malaka sebesar 0,22%.

Apabila dilihat per region, migrasi masuk ke
region Lautan Hindia terbesar adalah dari region
Selat Malaka (0,27%) dan Luar Aceh, sedangkan
migrasi masuk ke region Selat Malaka terbesar
dari Luar Aceh (0,26%) dan Lautan Hindia

Lautan Hindia

m Others M Batak

m Gayo Lues Gavyo Lut Java

Gayo Alas Singkil

m Simeulue ™ Singkil

Selat Malaka

W Alas

Acehnese

Sumber: diolah dari Sensus Penduduk 2000, BPS"3
Gambar 4. Penduduk Berdasarkan Suku antar-Region di Lautan Hindia Gayo Alas Singkil

dan Selat Malaka Tahun 2000
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Gambar 5. Distribusi regional tempat tinggal ketika gempa/tsunami (%)

(0,12%), demikian juga dengan region Gayo
Alas Singkil yang terkena imbas tindak langsung
tsunami, migrasi masuk terbesar dari Luar Aceh
(0,19%).

Sosial Integrasi adalah gerakan migrasi
masuk (imigran) atau minoritas ke dalam suatu
masyarakat sehingga mereka bisa diintegrasikan
ke masyarakat di tempat mereka berada.!® Sesuai
dengan kondisi migrasi masuk setelah tsunami
di atas menggambarkan adanya peningkatan
integrasi sosial terbesar di region Lautan Hindia,
kemudian diikuti region Selat Malaka dan region
Gayo Alas Singkil. Stewart (Isard, 1969)"
menyatakan bahwa interaksi kesatuan sosial,
seperti penduduk, hanya dapat dinyatakan sebagai
suatu keadaan umum.

Hubungan perdagangan antar-region (do-
mestik) sebelum terjadinya bencana tsunami di
daerah Lautan Hindia, Gayo Alas Singkil ke Rest
of Indonesia (ROI) sangat besar, yaitu 45,19%
dari total barang dan jasa yang terbentuk di
region lautan Hindia. Demikian juga untuk region
Gayo Alas Singkil sebesar 48,43%, sedangkan
keterkaitan perdagangan region Selat Malaka
dengan region ROI hanya 12,07%. Hubungan
perdagangan domestik intraregion di NAD
sendiri tidak terlalu besar, hanya region Gayo
Alas Singkil yang mendapatkan 8,14% impor

dari region Lautan Hindia, sedangkan kondisi
sebaliknya hanya 2,63%.

Berdasarkan nilai nominal perdagangan
intra region NAD, ekspor intra region terbesar
dari Lautan Hindia ke Gayo Alas Singkil adalah
sebesar 164,94 miliar rupiah atau 8,14% dari total
impor ke region Gayo Alas Singkil. Sektor utama
penunjang ekspor dari region Lautan Hindia ke re-
gion Gayo Alas Singkil adalah industri makanan,
minuman dan tembakau (11) sebesar 53,40% (220
miliar rupiah) dan diikuti oleh sektor perdagangan
(18), yakni 42,89% (177 miliar rupiah). Demikian
juga dengan ekspor Gayo Alas Singkil ke Selat
Malaka secara nominal cukup besar, yakni 137,77
miliar rupiah walaupun hanya 0,87% dari total
impor domestik ke region Selat Malaka.

Perdagangan luar negeri sebelum tsunami
untuk region Selat Malaka lebih dominan diban-
dingkan region lainnya di NAD, yakni 15,714
miliar rupiah walaupun hanya 2,78% dari
total ekspor Indonesia, sedangkan ekspor region
lainnya seperti Lautan Hindia ekspor luar negeri
hanya sebesar 600 miliar rupiah dan Gayo Alas
Singkil hanya Rp104 miliar.

Sektor utama yang diperdagangkan region
Selat Malaka ke luar negeri adalah sektor pertam-
bangan dan pengilangan minyak dan gas, yaitu
76,19% dari total ekspor luar negeri Selat Malaka.
Kondisi ekspor region Lautan Hindia utamanya
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Tabel 1. Kontribusi Impor Sektoral Antar-region Tahun 2002 (%)

Impor Antar region (AR) Ekspor
Region ETTER Gayo Alas selat AR Tabel Ekspor LN
g - ROI Jumlah 10

Hindia Singkil Malaka
Lautan Hindia 50,55 8,14 0,48 0,03 0,11 8,57 0,11
Gayo Alas Singkil 2,63 40,21 0,87 0,05 0,11 10,92 0,02
Selat Malaka 1,63 3,22 86,57 0,22 1,06 39,55 2,78
ROI 45,19 48,43 12,07 99,70 98,72 40,97 97,10
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber: Diolah dari MRIO 2002 dan 2005, dalam Ardi 2009'2
Tabel 2. Kontribusi Impor Sektoral Antar region Tahun 2006 (%)
Impor Antar region (AR
. P gion (AR) Ekspor AR
Region Tabel 10 Ekspor LN

Lautan Gayo Alas Selat RO Jumlah a0¢

Hindia Singkil Malaka
Lautan Hindia 66.58 7.34 1.27 0.04 0.22 11.74 0.12
Gayo Alas Singkil 2.24 33.23 0.20 0.07 0.15 12.32 0.08
Selat Malaka 0.76 0.57 79.23 0.03 1.04 5.79 3.22
ROI 30.42 58.86 19.31 99.85 98.60 70.16 96.58
Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

Sumber: Diolah dari MRIO 2002 dan 2006, Ardi 20092

adalah pada sektor perdagangan (25,11%), kemu-
dian diikuti oleh sektor kelapa sawit (21,18%),
kehutanan (18,80%), industri makanan minuman
dan tembakau (12,67%) serta sektor tanaman
perkebunan lainnya (11,59). Sementara itu, ekspor
region Gayo Alas Singkil didominasi oleh sektor
kelapa sawit (62,32%), kehutanan (13,10%), dan
perdagangan (7,65%).

Kondisi perdagangan setelah tsunami secara
total mengalami peningkatan yang signifikan, baik
perdagangan domestik maupun perdagangan luar
negeri. Ekspor domestik mencapai 16.394 miliar
rupiah, sedangkan sebelum tsunami hanya 9.241
miliar rupiah. Setelah bencana alam tsunami,
ketergantungan region Aceh yang terkena dampak
langsung tsunami meningkat secara nominal,
tetapi menurun secara persentase. Ekspor ROI
ke Lautan Hindia hanya 30,42% dari total impor
ke Lautan Hindia, tetapi nilainya mencapai 1.735
miliar rupiah (meningkat secara signifikan dari
tahun 2002).

Ekspor ROI ke region Selat Malaka meng-
alami peningkatan yang sangat signifikan dari
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12,01% pada tahun 2002 menjadi 19,31% pada
2006 dari total impor region Selat Malaka. Sektor
utama yang mengalami peningkatan ekspor dari
region ROI ke Selat Malaka adalah sektor industri
lainnya (71,15%) dan industri makanan minuman
dan tembakau (19,38%). Peningkatan ekspor ini
sebagian besar untuk menunjang rekonstruksi dan
rehabilitasi pascabencana gempa dan tsunami di
Aceh.

Wilayah Gayo Alas Singkil adalah wilayah
yang tidak langsung dipengaruhi oleh tsunami,
tetapi telah meningkatkan ketergantungan pada
daerah ROI signifikan sekitar 58,86% dari
total impor ke wilayah Gayo Alas Singkil. Hal
ini menunjukkan bahwa tsunami langsung
memengaruhi kawasan Samudra Hindia dan Selat
Malaka sehingga menyebabkan terjadi penurunan
ekspor ke wilayah tersebut, dan ketergantungan
wilayah Gayo Alas Singkil bergeser ke daerah
ROI. Perdagangan intra-regional di wilayah Aceh
pada umumnya menurun. Hal ini disebabkan oleh
proses rekonstruksi dan rehabilitasi, termasuk
kerusakan infrastruktur dasar. Hubungan dagang
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terbesar terjadi dari wilayah Samudra Hindia ke
wilayah Gayo Alas Singkil sekitar 412 miliar
rupiah (7,4%).

Perkembangan ekonomi pada tingkat
nasional dan regional termasuk sektoral bisa
memengaruhi wilayah regional dan sektoral, atau
sebaliknya. Karakteristik perbedaan antara daerah
memengaruhi hubungan (/inkage) antarsektoral.
Selain itu, bencana alam gempa bumi dan tsunami
pada tanggal 26 Desember 2004 menyebabkan
perubahan struktur ekonomi antarwilayah di
Aceh. Keterkaitan sektoral dapat dilihat dari dua
sisi, yaitu hubungan keterkaitan ke belakang
(backward linkage) yang merupakan referensi
untuk bahan baku dan derajat kepekaan (forward
linkage) yang merupakan referensi untuk penjua-
lan barang akhir.

Sektor—sektor yang mempunyai Derajat
Kepekaan (DK) atau sering disebut dengan
keterkaitan ke belakang (backward linkage)
dapat dilihat pada sektor-sektor yang mempunyai
pe-ngaruh besar terhadap perubahan permintaan
akhir secara keseluruhan. Pada region Lautan Hin-
dia, sektor industri penggilingan beras, biji-bijian,
dan tepung (13) merupakan sektor yang paling
besar nilai derajat kepekaannya, yaitu 1,4205.
Artinya, perubahan struktur ekonomi sebesar
satu-satuan akan menyebabkan perubahan pada
sektor industri penggilingan beras, biji-bijian dan
tepung (13) 1,4205. satuan kemudian diikuti oleh

sektor industri makanan, minuman dan tembakau
(11) 1,3950, sektor industri minyak makan (12)
1,0620 dan sektor jasa penunjang angkutan (23)
1,0169, sedangkan sektor lainnya nilai derajat
kepekaannya di bawah satu.

Derajat kepekaan sektoral di region ROI
hampir semuanya lebih besar dari satu. Hal
ini megindikasikan bahwa secara umum di
wilayah ROI keterkaitan antar-sektor sudah
sangat besar sehingga dapat dikatakan keterkaitan
perekonomian menjadi lebih dinamis dalam
proses produksinya. Sektor angkutan udara
merupakan sektor yang paling besar nilai derajat
kepekaannya, yakni 1,6400, sektor yang kecil
derajat kepekaannya hanya sektor pertambangan
dan penggalian serta sektor padi dan tanaman
bahan makanan lainnya.

Sektor-sektor yang mempunyai Daya
Penyebaran (DP) tinggi yang juga sering disebut
dengan keterkaitan ke depan (forward linkage)
adalah suatu sektor yang mempunyai pengaruh/
dampak yang besar terhadap perubahan sektor
secara keseluruhan. Pada region Lautan Hindia,
sektor padi (1) merupakan sektor yang paling be-
sar daya penyebarannya, yaitu 1,7676 kemudian
diikuti oleh sektor peternakan dan hasil-hasilnya
(6) sebesar 1,6322, sektor bangunan (17) sebesar
1,1239, sektor angkutan jalan raya (20) sebesar
1,1163, sektor pertambangan dan penggalian (9)
sebesar 1,0485 serta sektor perdagangan sebesar
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1,0238, sedangkan nilai daya penyebaran sektor
lainnya adalah kurang dari satu. Pada region Gayo
Alas Singkil sektor pertambangan dan penggalian
(9) mempunyai nilai daya penyebaran yang paling
besar, yakni 1,1923, kemudian diikuti oleh sektor
bangunan, sektor angkutan jalan raya dan sektor
kehutanan, sedangkan sektor lainnya nilai daya
penyebarannya kurang dari satu.

Region Selat Malaka, derajat kepekaan
sektoral setelah bencana alam tsunami sebagian
besar masih di atas satu serta keterkaitan
antarsektornya mengalami peningkatan. Sektor
industri makanan, minuman dan tembakau
(11) mempunyai derajat kepekaan yang paling
besar yakni 1,5862, diikuti oleh sektor industri
penggilingan beras, biji-bijian dan tepung (13)
1,5405 dan industri pupuk urea dan kimia dasar
(1,3628), demikian juga dengan sektor sekunder
lainnya yang mempunyai derajat kepekaan yang
lebih besar dari satu. Untuk wilayah ROI, derajat
kepekaan sektoral hampir semuanya sudah lebih
besar dari satu, dan nilai keterkaitan sektoralnya
jadi lebih meningkat pada kondisi tahun 2006
dibandingkan dengan tahun 2002. Sektor industri
penggilingan beras, biji-bijian, dan tepung
merupakan sektor yang paling besar nilai derajat
kepekaannya, yakni 1,4575.

Perubahan struktur perekonomian tercermin
dari visualisasi economic landscape pada tahun

2006 yang sudah tidak mulus seperti tahun 2002.
Pada tahun 2002 dan 2006 sel perpotongan antara
sektor industri penggilingan beras, biji-bijian dan
tepung (13) dan pertambangan dan penggalian
(9) merupakan sektor yang tertinggi nilai derajat
kepekaan dan derajat penyebarannya, tetapi
secara total struktur ekonomi berubah secara
signifikan. Untuk mengetahui lebih detailnya
perubahan tersebut, perlu dilihat selisih angka
indeks Multiplier Product Matrix (MPM) untuk
setiap sel. Sel memiliki nilai selisih yang relatif
besar menunjukkan adanya perubahan yang relatif
besar dari interaksi sektor tersebut dengan dalam
perekonomian.

Sel-sel yang mengalami peningkatan paling
besar di region Lautan Hindia adalah sel perda-
gangan dan industri pupuk urea dan kimia dasar
(18,14), yaitu 2.4125. Artinya, sel ini mengalami
peningkatan peranan dalam perekonomian pada
tahun 2006 dan sel yang mengalami penurunan
terbesar adalah sel peternakan dan hasil-hasilnya
dan industri penggilingan beras, biji-bijian dan
tepung (6,13) -2,1088. Artinya, sel ini mengalami
penurunan terbesar tingkat peranan dalam per-
ekonomian bila dibandingkan dengan kondisi
sebelum tsunami (2002).

Selisih peningkatan angka MPM pada
region Gayo Alas Singkil untuk sel industri pupuk

Lautan Hindia

Forward Linkage

Backward Linkage

Gayo Alas Singkil
Selat Malaka

Sumber: Diolah dari MRIO ACEH 2002 dan 2006, Ardi'?

Gambar 7. Total Selisih Economic Landscape Regional ACEH Tahun 2002 ke 2006
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urea dan kimia dasar dan tanaman perkebunan
lainnya (14,5) adalah sebesar 1,4776 dan terjadi
penurunan pada sel industri penggilingan beras,
biji-bijian dan tepung dan perdagangan (13,18)
sebesar -1,3001. Region Selat Malaka sel yang
mengalami peningkatan paling signifikan adalah
sel industri pupuk urea dan kimia dasar dan in-
dustri penggilingan beras, biji-bijian dan tepung,
(14,13) yaitu 3,1436 dan sel yang mengalami
penurunan terbesar adalah sel peternakan dan
hasil-hasilnya dan industri makanan, minuman,
dan tembakau, (6,11) yaitu -1,3212.

Total selisih Economic Landscape regional
Aceh tahun 2002 ke 2006 mengalami perubahan
negatif, terutama di region Lautan Hindia dan re-
gion Gayo Alas Singkil. Artinya, region ini meng-
alami penurunan peranan dalam perekonomian
setelah tsunami dibandingkan kondisi sebelum
kejadian bencana alam tsunami, sedangkan Eco-
nomic Landscape di region Selat Malaka meng-
alami pertumbuhan yang positif, yaitu mengalami
peningkatan peranan dalam perekonomian setelah
tsunami dibandingkan kondisi sebelum kejadian
bencana alam tsunami.

Secara umum pada tahun 2002 dan 2006,
kondisi perekonomian yang indeks daya penye-
barannya dan derajat kepekaannya masih tetap
tinggi di provinsi ACEH setelah tsunami terdapat
pada sektor pengilangan minyak bumi dan gas
(10), sektor industri pupuk dan kimia dasar (14),
sektor bangunan (17), sektor perdagangan (18)
dan sektor angkutan jalan raya (20). Kelima sektor
utama ini berada dalam region Selat Malaka.

Tingginya hubungan lintas-sektoral diakui
sebagai daerah promosi dan hubungan lintas
sektoral kurang lebih terbelakang perekonomian
daerah. Berdasarkan sisi link industri, hanya
wilayah Selat Malaka yang memiliki sektor-sektor
terkait yang besar, seperti distribusi kekuasaan
dan sensitivitas sektor ini. Sebaliknya, wilayah
Samudra Hindia dan Gayo Alas Singkil memiliki
keterkaitan sektoral yang masih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa perekonomian kedua
wilayah masih terbelakang, dan hubungan dengan
sektor lain dan daerah kurang. Disarankan bahwa
untuk mempercepat hubungan ekonomi antara
daerah adalah pemerintah harus berinvestasi di
sektor kekuasaan yang telah meningkatkan
pertumbuhan sektor ekonomi yang tinggi.

KESIMPULAN

Terjadi peningkatan integrasi sosial antar-region
di Aceh, sosial integrasi terbesar di region
Lautan Hindia, kemudian diikuti region Selat
Malaka dan region Gayo Alas Singkil. Integrasi
ekonomi Aceh pasca-bencana gempa bumi dan
tsunami telah menurun. Hal ini menunjukkan
penurunan perdagangan di antara wilayah lain,
tapi intraregion perdagangan meningkat. Se-
mentara kondisi perdagangan antarwilayah Aceh
dengan ROI meningkat secara signifikan kecuali
kawasan Samudra Hindia. Hal ini menunjukkan
bahwa barang dan jasa yang diperlukan dalam
rekonstruksi dan rehabilitasi Aceh diperoleh dari
ROI, terutama Provinsi Sumatra Utara.

Keterkaitan terbesar antarsektor pada
pascagempa dan tsunami di Aceh hanya terjadi di
wilayah Selat Malaka. Hal ini dapat dilihat nilai
propagasi dan tingkat sensitivitas sektor. Dari
daerah Samudra Hindia dan Gayo Alas Singkil
memiliki /ink sektoral yang masih sangat kecil.
Fakta menunjukkan bahwa ekonomi kedua daerah
masih tetap tidak berkembang dan diwakili oleh
lemahnya keterkaitan antarsektor dan antarregion.

Peningkatan integrasi sosial antar-region
setelah tsunami tidak diikuti oleh peningkatan
integrasi ekonomi karena pengaruh integrasi
sosial tidak secepat integrasi ekonomi sehingga
peningkatan integrasi sosial dapat dijadikan
modal dasar dalam Peningkatan integrasi ekonomi
di masa yang akan datang karena dapat membuka
interaksi antar-region yang lebih baik.
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